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ABSTRACT

21st century education emphasizes student-centered learning, creativity, critical thinking,
communication, and collaboration. This research aims to investigate the components of
modular learning and its benefits for teachers in improving learning effectiveness in the 21st
century. The approach in this research uses literature study. Data collection techniques in
this study used documentation, data analysis techniques in this study with data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The findings of this study indicate that teaching
modules can improve teacher effectiveness by providing a structured and systematic
approach to learning, facilitating the development of student-centered learning, and
promoting innovative and creative learning. Furthermore, this study highlights the
importance of facilities and infrastructure in supporting the effectiveness of modular
learning. Overall, this study concludes that modular learning is an important component of
21st century education, and its components have a significant impact on teacher
effectiveness. Therefore, it is recommended that teachers and educational institutions
prioritize the development and implementation of teaching modules to improve learning
effectiveness and quality.
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ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kreativitas,
pemikiran kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
komponen pembelajaran modular dan manfaatnya bagi guru dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran di abad ke-21. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi,
teknik analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi data penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar dapat meningkatkan
efektivitas guru dengan memberikan pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan
sistematis, memfasilitasi pengembangan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan
mempromosikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Lebih lanjut, studi ini menyoroti
pentingnya sarana dan prasarana dalam mendukung efektivitas pembelajaran modular.
Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa pembelajaran modular merupakan
komponen penting dari pendidikan abad ke-21, dan komponennya memiliki dampak yang
signifikan pada efektivitas guru. Oleh karena itu, disarankan agar gquru dan lembaga
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pendidikan memprioritaskan pengembangan dan penerapan modul ajar untuk
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran.
Kata Kunci: Pembelajaran Modular, Efektivitas Guru, Pendidikan Abad Ke-21.

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi dari zaman ke zaman merupakan bukti nyata
didalam bahwa didalam kehidupan akan mengalami perkembangan.
Perkembangan pada setiap sesuatu tidak bisa di pungkiri begitu juga pada
Pendidikan. Pendidikan membawa peran sebagai salah satu akses penujang
pengetahuan untuk mewujudkan generasi gemilang dalam menghadapi
perubahan zaman. Pendidikan pada abad 21 merupakan suatu pembaharuan
didalam pembelajaran yang memberikan kebebasan pada peserta didik(Rahmawati
& Atmojo, 2021). Pembelajaran abad 21 ini merupakan pembelajaran yang
menekankan pada peserta didik (student centered). Pada pembelajaran abad ke -21
ini peserta didik harus di bekali dengan kemampuan 4c yaitu: Critical Thingking,
Communication,Collabartion, Creativitas. Selain itu pada pembelajaran abad 21 ini
menekankan pembelajaran yang berinovasi dan kreatifitas baik guru maupun
peserta didik(Inayati, 2022)

Dengan adanya perkembangan Pendidikan abad 21 maka guru dituntut
untuk pengimplemntasikan sesuatu produk pembelajaran yang modern dan
berbasis teknologi. Banyak system pembelajaran yang memuat kepentingan
didalam proses Pendidikan salah satunya adalah modul ajar(Sari & Atmojo, 2021).
Bahan ajar seperti modul ajar ataupun buku sangat memiliki peran penting dalam
dunia Pendidikan. Pada proses perancangan pembelajaran guru dapat memasukan
kompenen seperti Pendidikan karakter, inovatif pada modu ajar atau
silabus(Hasanudin et al., 2021)

Modul ajar merupakan seperangkat alat pembelajaran yang dirancang untuk
menjaga efektivitas pembelajaran yang berlandasakan kurikulum. Modul ajar
mempunyai peran penting dalam menjaga dan merancang sebuah pembelajaran.
Modul ajar merupakan salah satu media untuk menunjang kualitas pembelajaran
dan hasil belajar(Maulida, 2022)

Dalam mencapai efektivitas pembuatan modul ajar yang kolektif maka
komponen modul ajar menjadi peran utamanya. Dari urgensi ini lah adanya
pembahasan terkait komponen modul ajar untuk mengetahui dan menelaah
manfaatnya untuk guru dalam efektivitas pembelajaran abad 21. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana komponen-komponen modul
ajar ini dapat meningkatkan efektivasi guru dalam pembelajaran abad 21.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kajian Pustaka dengan library research.
Penelitian ini mengumpulkan data mengunakana metode kualitatuf yang
bersumber dari hasil penelitian dengan literatur pembahasan terkait. Kemudian dari
hasil data dan objek tersebut di analisis dan dirangkai Kembali untuk menghasilkan
pembahasan dan juga penelitian dengan identifikasi tujuan dari penelitian ini. Selain
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itu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif berguna untuk menganalisis
berbagai pendapat serta opini dari hasil penelitian lain yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini yang berkaitan dengan komponen modul ajar dan
manfaatnya bagi guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di abad 21,
dapat peneliti paparkan sebagai berikut:

A.  Definisi dan Komponen Modul Ajar

KurikulumModul ajar merupakan sesuatu yang merujuk pada sarana, alata
tau pedoman yang dirujuk secara sistematis dan menarik sesuai perkembangan
peserta didik(Setiawan et al., 2022).Modul Ajar sendiri dapat dikatakan sebagai
suatu pengimplemntasian dari Alur Tujuan pembelajaran (ATP) yang kemudian
dikembangkan menjadi CP atau capaian pembelajaran dengan berkolerasi pada
profil pelajar Pancasila(Setiawan et al., 2022). Salah satu karakteristik modul ajar
yaitu dapat digunakan untuk pembelajaran secara mandiri dan dapat
mempermudah serta membantu guru dalam proses mengajar(Nawawi et al., 2017)

Pengurutan modul ajar mencerminkan tahap serta fase pertumbuhan
peserta didik. Secara alamiah modul ajar ini salah satu fondasi yang berfokus pada
pengembangan dalam jangka Panjang hal ini salah satu Upaya untuk pembelajaran
menarik dan bermakna(Fitri et al., 2023)

Seiring berjalannya waktu modul ajar memiliki perubahan yang siginifikan
salah satunya RPP/Modul ajar pada k13 berubah menjadi Modul ajar saja pada
kurikulum Merdeka. Perubahan yang terjadi ini sebenarnya tidak merubah
efektivitasnya, Namun hanya pada istilah kompetensi dasar yang telah ditetapkan
saja. Selain itu ada perubahan ini juga mengalami kenaikan perkembangan modul
ajar sepereti perubahan disaat pembelajaran yang mana peserta didik ditinjau
kemampuan individualnya terhadap inteklektual, kognitif serta potensi dan minat
belajarnya. Dari adanya perubahan system modul ajar ini guru dapat
memafasilitasi dan mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
hal ini juga bermanfaat agar Menyusun modul ajar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik(Marlina, 2023)

Pada Abad 21 ini pengembangan modul ajar juga semakin kreatif karena
memanfaatkan teknologi digital sebagai internalisasi pembelajaran. Selain itu
pembelajaran abad 21 juga menekankan siswa untuk berpikir kritis, pemecahan
masalah dan juga komunikasi serta kolaborasi. Dalam hal ini tentu harus ada
penyesuaian penyusunan modul ajar dengan pembelajaran abad 21 agar sesuai
dengan komponen-komponennya(Baroya, 2018)

Modul ajar dilengkapi dengan berbagai komponen nya untuk menjadi asas
dalam proses penyusunan. Komponen modul ajar sangat dibutuhkan untuk
kelengkapan persiapan pembelajaran dan ditambahkan sesuai dengan persiapan
pembelajaran. Adapun Komponen Modul ajar yaitu:

1. Identitas Modul
2. Kompetensi Awal
3. Profil Pelajar Pancasila

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 293

Copyright; Selfi Arinie, Nor Azmah


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN 2987-1298
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/ihsan p-ISSN 3025-9150
Volume 3 Nomor 1 Januari 2025

4. Sarana dan prasarana
Target Peserta didik
6. Model pembelajaran(Rahimah, 2022)

o

Komponen-Komponen modul ajar diatas harus dilengkapi didalam
pembelajaran hal ini merupakan salah satu unsur keberhasilan pembelajaran dan
memberikan manfaat yang luas untuk guru didalam memberikan materi serta
mengembangkan modul Ajar. Pengembangan modul ajar bertujuan untuk
menyediakan perangkat ajar yang mana hal ini akan memadu guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan dapat menyesuaikan dengan karakteristik peserta
didik(Anwar, 2023).

B. Manfaatnya Bagi Guru dalam Efektivitas Pembelajaran Abad 21

Modul Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru
didalam kelas. Pembelajaran bisa dikatakan juga sebagai proses bantuan yang
diberikan pendidik atau guru agar dapat terjadinya proses perolehan Ilmu
pengetahuan, penguasaan, Pendidikan karakter serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada setiap peserta didik (Yestiani & Zahwa, 2020)

Dalam Konteks Pendidikan di sekolah dan pembelajaran Guru memegang
peranan penting. Guru Merupakan pelaksana proses pembelajaran dan
keberlangsungan pembelajaran di kelas. Guru harus mampu mengembangkan
potensi-potensi peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang
bermanfaat untuk peserta didik hal inilah mengapa guru dapat dikatakan sebagai
factor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan(Buchari Agustini, 2018)

Guru juga berperan untuk menjaga keefektivitasan pembelajaran dikelas.
Pembelajaran yang efektif merupakan belajaran yang berkombinasi susunan
manusiawi, fasilitas, material serta perlengkapan prosedur yang dimiliki. Hal ini
juga menjadi alasan mengapa guru harus memiliki keprofesionalan.
Keprofesionalan guru memiliki jangkauan kompetensi yang luas baik dalam
pembelajaran ataupun mengajar.

Adapun Kompetensi professional yang harus dimiliki oleh seorang guru
yaitu meliputi:

1. Kemampuan dalam merencanakan

2. Melaksanakan

3. Mengevaluasi system pembelajaran

4. Mengembangkan system pembelajaran

Dengan adanya Kompotensi Profesional inilah dapat membantu guru dalam
mengembangkan system pembelajaran yang baik dan benar seperti modul ajar,
media dan bahan ajar(Rachmat & Winata, 2019)

Dalam pengembangan system pembelajaran seperti media dan bahan ajar
serta modul pembelajaran guru juga harus memperhatikan komponen-komponen
yang bersangkutan untuk perinternalisasiannya dengan mudah. Hal ini juga
merupakan salah satu startegi didalam pengelola pembelajaran agar membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan inovatif terutama
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pembelajaran abad 21. Dengan adanya komponen baik dalam pembuatan media
atau modul ajar menjadikan strategi dalam mencapai kebutuhan siswa dan
penyesuaian didalamnya(Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana & Nabila Mareza,
2023)

Untuk memulai pengembangan pembelajaran abad 21 guru harus
mengubah pola pembelajaran dari tradisonal yang berpusat pada guru menjadi
berpusat pada peserta didik. Hal ini juga bisa dikembangkan melalui modul ajar
dan komponennya(Ahmal et al., 2020). Adapun manfaat komponen modul ajar
untuk guru dalam efektivitas pembelajaran yaitu salah satunya profil pelajar
Pancasila yang memiliki nilai guna dalam menunjang efektivitas pembelajaran
yaitu sebagai transformasi dalam perwujudan sumber daya manusia yang unggul
sebagai dasar etika kehidupan dan penerapanya(Trisnawati et al., 2022).

Selanjutnya yaitu komponen sarana dan prasarana juga menjadi factor
pendukung dalam efektivitas pembelajaran guru dikelas. Dukungan sarana dan
prasarana inilah yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain Itu sarana
dan prasarana di sekolah juga akan menunjang kualitas pembejaran, hasil dan juga
proses pembelajaran(Jannah & Sontani, 2018)

Model pembelajaran juga menjadi sorotan dalam hal kegunaannya dalam
menunjang efektivitas pembelajaran dan guru dikelas. Model pembelajaran
merupakan salah satu factor penunjang pembelajaran lebih kreatif. Dengan adanya
modul ajar hal ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik, kreatif dan
menarik minat dan motivasi peserta didik terutama dalam memahami
pembelajaran dan hal ini dapat membuat peserta didik lebih aktif dan juga berpikir
kritis didalam pembelajarannya(Zulkarnaen et al., 2023).

Secara keseluruhan komponen modul ajar memiliki integrasi yang kuat
terhadap efektivitas pembelajaran dan guru terutama pada pada pembelajaran
abad 21. Selain itu dari beberapa komponen juga bahkan memiliki peran yang tidak
dapat digantikan atau terus dipergunakan dalam proses pembelajaran seperti
model atau metode pembelajaran serta sarana dan prasarana di sekolah.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini dapat diutarakan bahwa Pendidikan pada abad 21
merupakan suatu pembaharuan didalam pembelajaran yang memberikan
kebebasan pada peserta didik. Dengan adanya perkembangan Pendidikan abad 21
maka guru dituntut untuk pengimplemntasikan sesuatu produk pembelajaran
yang modern dan berbasis teknologi. Banyak system pembelajaran yang memuat
kepentingan didalam proses Pendidikan salah satunya adalah modul ajar. Bahan
ajar seperti modul ajar ataupun buku sangat memiliki peran penting dalam dunia
Pendidikan. Pada proses perancangan pembelajaran guru dapat memasukan
kompenen seperti Pendidikan karakter, inovatif pada modu ajar atau silabus.
Modul ajar merupakan sesuatu yang merujuk pada sarana, alat tau pedoman yang
dirujuk secara sistematis dan menarik sesuai perkembangan peserta didik. Modul
juga harus dikembangan sesuai zaman dan masa agar tetap selalu sistematis dan
terjabarkan dengan arus globalisasi. Dalam menunjang keberhasilan modul ajar
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juga memiliki beberapa komponen yaitu: (1) Identitas Modul (2) Kompetensi Awal
(3) Profil Pelajar Pancasila (4) Sarana dan prasarana (5) Target Peserta didik (6)
Model = pembelajaran. = Dalam  keberlangsungan  pembelajaran  dan
pengimplemntasian komponen modul ajar ini guru sangat berperan penting
didalam hal ini yaitu menciptakan pembelajaran efektif dan menarik dikelas.
Komponen modul ajar ini memiliki manfaat yang sangat luas juga terkait
pembelajaran serta guru dikelas salah satunnya sarana dan prasarana. Sarana dan
prasaran memiliki manfaat yang sangat luas bahkan menjadi factor pendorong
hasil belajar. Begitu juga dengan komponen lainnya juga bermanfaat dalam
menujang efektivitas pembelajaran guru terutama pada pembelajaran abad 21 yang
memproses pembelajaran secara inovatif dan kreatif untuk peserta didik.
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